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FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Skripsi, 4 Agustus 2025 

 

“FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK DAUN PULAI 

(Alstonia scholaris L) DALAM PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA 

KELINCI (Oryctolagus cuniculus)” 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang:  Luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat 

menyebabkan morbiditas dan mortalitas tinggi, sehingga diperlukan penanganan 

tepat untuk mempercepat penyembuhan. Daun pulai (Alstonia scholaris L) 

diketahui mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan alkaloid yang berpotensi 

sebagai antioksidan, sehingga diharapkan dapat melindugi sel terhadap oksidasi 

lipid, secara empiris pulai digunakan sebagai obat penyakit kulit, hal ini 

berhubungan dengan manfaat flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antihistamin.  

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan gel ekstrak 

daun pulai dan mengevaluasi efektivitasnya terhadap penyembuhan luka bakar 

derajat II pada kelinci (Oryctolagus cuniculus).  

Metde Penelitian: Metode penelitian menggunakan rancangan eksperimental 

laboratorium. Ekstrak daun pulai diperoleh dengan metode maserasi menggunakan 

etanol 70% dan diformulasikan menjadi gel dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 12% 

menggunakan basis HPMC 3%, propilen glikol 15%, dan natrium benzoat 0,1%. 

Evaluasi fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, 

viskositas, dan cycling test. Uji efektivitas dilakukan pada 3 ekor kelinci yang diberi 

luka bakar berdiameter 2 cm, kemudian diolesi sediaan sesuai kelompok perlakuan: 

kontrol negatif (basis gel), kontrol positif (Bioplacenton®), dan gel ekstrak daun 

pulai. Pengamatan luas luka dilakukan setiap hari selama 14 hari, dan data dianalisis 

menggunakan One Way ANOVA. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan semua formula gel memenuhi persyaratan 

fisik gel yang baik dan stabil setelah cycling test. Persentase penyembuhan luka 

bakar tertinggi ditunjukkan oleh gel ekstrak daun pulai konsentrasi 6% (57%), 

diikuti konsentrasi 12% (43%), Bioplacenton® (36%), konsentrasi 3% (35%), dan 

kontrol negatif (11%). 

 

 

 

Kata Kunci: Ekstrak daun pulai (Alstonia scholaris L),  gel, luka bakar, kelinci, 

flavonoid. 
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“FORMULATION AND EFFICACY TESTING OF PULAI LEAF 

EXTRACT GEL (Alstonia scholaris L) IN THE HEALING OF BURN 

WOUNDS IN RABBITS (Oryctolagus cuniculus)”   

 

ABSTRACT 

 

Background: Burns are one of the health problems that can cause high morbidity 

and mortality rates, so proper treatment is needed to accelerate healing. The leaves 

of the pulai tree (Alstonia scholaris L) are known to contain flavonoids, tannins, 

and alkaloids, which have antioxidant properties, potentially protecting cells from 

lipid oxidation. Empirically, pulai has been used as a treatment for skin conditions, 

which is related to the benefits of flavonoids, which can function as antihistamines. 

Research Objective: This study aims to formulate a pulai leaf extract gel and 

evaluate its effectiveness in healing second-degree burns in rabbits (Oryctolagus 

cuniculus).  

Research Method: The research method used a laboratory experimental design. 

Pulai leaf extract was obtained using the maceration method with 70% ethanol and 

formulated into a gel with concentrations of 3%, 6%, and 12% using a base of 3% 

HPMC, 15% propylene glycol, and 0.1% sodium benzoate. Physical evaluation 

included organoleptic testing, homogeneity, Ph, spreadability, adhesion, viscosity, 

and cycling test. Efficacy testing was conducted on three rabbits with 2 cm diameter 

burn wounds, which were then treated with the following formulations: negative 

control (gel base), positive control (Bioplacenton®), and pulai leaf extract gel. 

Wound area measurements were taken daily over 14 days, and data were analyzed 

using One-Way ANOVA. 

Results: The study results showed that all gel formulations met the physical 

requirements for good and stable gels after the cycling test. The highest burn wound 

healing percentage was shown by the 12% pulai leaf extract gel (57%), followed by 

the 6% concentration (43%), Bioplacenton® (36%), the 3% concentration (35%), 

and the negative control (11%). 

 

Keywords: Pulai leaf extract (Alstonia scholaris L), gel, burn wound, rabbit, 

flavonoids. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit memberikan kurang lebih 15% dari berat badan total orang dewasa, 

sehingga kulit disebut sebagai organ terbesar dari tubuh. Kulit memegang banyak 

fungsi vital diantaranya perlindungan fisik terhadap lingkungan luar, agen biologis, 

kimia juga mencegah kehilangan air yang berlebihan pada tubuh serta berfungsi 

sebagai termoregulator yakni menjaga suhu internal manusia dan hewan dalam 

range suhu yang masih dapat ditoleransi. Luka merupakan permasalahan kulit yang 

sangat sering dijumpai. Luka juga memiliki berbagai jenis, berdasarkan tingkat 

kontaminasi, berdasarkan kedalaman dan luasnya luka, dan berdasarkan waktu 

penyembuhan luka (Permata et al., 2024).Luka bakar merupakan salah satu 

masalah kesehatan global yang harus ditangani secara tepat, karena memberikan 

dampak serius bagi penderitanya. Berdasarkan data yang diperoleh dari World 

Health Organization (WHO) tahun 2018 menyatakan bahwa angka kematian yang 

disebabkan oleh luka bakar mencapai 180.000 kasus setiap tahunnya. Angka 

kematian yang disebabkan oleh luka bakar tingkat II (Partial thickness) di 

Indonesia mencapai 40% dan digolongkan dalam kategori tinggi. Berdasarkan 

penelitian kasus luka bakar yang dilakukan di RSUP Sanglah Denpasar tahun 2018-

2019 diketahui bahwa dari 122 kasus luka bakar dilaporkan 87,7% mengalami luka 

bakar tingkat II (Partial thickness) yaitu hilangnya lapisan kulit pada lapisan  



 

2 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tanaman Pulai (Alstonia scholaris) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pohon dan Daun Pulai (Alstonia scholaris) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

1. Klasifikasi Kulit Pohon pulai (Alstonia scholaris) 

Regnum : Plantae  

Devisi  : Gentianales  

Kelas  : Apocynaceae  

Ordo  : Plumeriae  

Family : Alstoniina  

Genus  : Alstonia  

Species : Alstonia scholaris L (Mayor & Wattimena, 2022). 

2. Nama Daerah Daun Pulai (Alstonia scholaris) 

Pada beberapa daerah tanaman pulai dikenal di Indonesia dengan nama 

lokal pule, kayu gabus, lame, lamo dan jelutong (Rizki et al., 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan 

dilakukan dilaboratorium untuk menguji efektivitas gel ekstrak daun pulai 

(Alstonia scholaris L) dalam penyembuhan luka bakar pada kelinci (Oryctolagus 

cuniculus). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – Agustus tahun 2025 bertempat di 

Laboratorium Farmakognosi Fitokimia, Laboratorium Tekno, dan Laboratorium 

Farmakologi dan Toksikologi Prodi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Univeritas Muhammadiyah Makassar. Dan Laboratorium Fakultas 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang digunakan penelitian ini adalah alu, batang pengaduk, bejana 

maserasi, cawan porselin, gegep kayu, gelas kimia, hot plat, kaca arloji, kertas 

saring, mortir,  pencukur bulu, penggaris, plat besi panas 2 cm, pH universal, 

sarung tangan, sendok besi, sendok tanduk, sudip, tabung reaksi, timbangan 

analitik, timbangan hewan, toples, viscometer brookfield®, wadah gel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan dalam penilitian ini adalah daun pulai (Alstonia 

scholaris L) yang diperoleh dari desa Cilellang kecamatan Mallusetasi , kabupaten 

Barru provinsi Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan dipagi hari jam 8 pagi 

sampai 12 siang dengn memilih daun pulai (Alstonia scholaris L) yang tidak rusak, lalu 

diolah menjadi serbuk simplisia yang siap untuk diekstraksi sehingga didapatkan 

ekstrak kental.  Hasil ekstrak kental yang diperoleh yaitu 24 g dengan hasil rendemen 

6%. 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia yang dilakukan, diperoleh data dimana 

ekstrak daun pulai (Alstonia scholaris L) pada pengujian identifikasi senyawa alkaloid 

positif karena terdapat endapan berwarna coklat hitam. Pada senyawa flavonoid positif 

karena terdapat perubahan warna merah jingga. Dan pada senyawa tanin positif karena 

terdapat perubahan warna kehitaman. Sedangkan pada uji steroid negatif karena tidak 

terdapat perubahan warna dan uji saponin negatif  karena tidak terdapat buih. 

  Tanaman pulai diketahui mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi 

sebagai antioksidan, sehingga diharapkan dapat melindungi sel terhadap oksidasi lipid, 

secara empiris pulai digunakan sebagai obat penyakit kulit, hal ini berhubungan dengan 

manfaat flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antihistamin. Tanin yang ditemukan 

pada tanaman memiliki banyak manfaat bagi kulit. Tanin mampu menstimulasi 

penutupan luka dengan membuat pendarahan ringan dan eksudat terhenti, mengeraskan 
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kulit serta mengecilkan pori. Senyawa alkaloid memiliki sifat antiinflamasi yang akan 

mengurangi peradangan pada luka bakar. 

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Post Hoc 

Test metode uji Tukey dan diperoleh data distribusi normal dengan nilai signifikansi 

>0,05. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan menggunakan uji 

Homogenity of variances. Dalam penelitian ini data yang diperoleh mempunyai 

sebaran data yang homogen, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0.126>0,05. Selanjutnya analisis statistic menggunakan uji One Way ANOVA, yang 

bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

perlakuan gel ekstrak daun pulai (Alstonia scholaris L). dan kelompok perlakuan 

lainnya, didapatkan niai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan yang diuji. 
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